
























erkat Karena Hikmat
          Amsal 3 : 1-20

Oleh :   Ev. DR. Simson Masengi
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Ada satu fenomena klasik yang dapat dijumpai hampir di semua 
komunitas.Banyak orang minta didoakan karena kekurangan uang, hampir 
tidak pernah ada yang minta didoakan karena kelebihan uang.  Gembala sering 
ditelpon jemaat yang kekurangan uang, tapi hampir nggak pernah ada jemaat 
yang telpon karena kelebihan uang.  Demikian juga antar teman,  banyak 
teman yang berkunjungan ke rumah karena kekurangan uang, tapi jarang sekali 
yang berkunjung dan berkata bahwa mereka sedang kelebihan uang.

HANYA ORANG BIJAK YANG BERDOA
 TOLONGLAH AKU TUHAN SUPAYA 

TIDAK MENJADI TERLALU MISKIN ATAU PUN TERLALU KAYA

 Doa pertama ini sangat lumrah, semua memiliki kerinduan yang sama 
untuk diri, keluarga dan segenap keturunannya:

JANGAN TERLALU MISKIN

“Terlalu miskin” yang dibicarakan oleh Agur bukanlah soal jumlah nominal 
yang dimiliki oleh seseorang, melainkan soal sikap-sikap buruk yang dapat 
“memiskinkan” siapapun juga.  Ada dua sikap buruk yang paling hebat daya 
rusaknya dalam memiskinkan, yaitu: malas (Ams 10:4) dan boros (Ams 21:17)

Profil orang malas (Ams 26:13-16)
·�Cenderung cari-cari alasan utk bolos (Ay 13)
·�Gampang tidur susah bangun (Ay 14)
·�Semangat untuk memulai tapi jarang menyelesaikan (Ay 15)
·�Rajin mengkritik karena merasa diri paling pinter sendiri (Ay 16)

Kecenderungan-kecenderungan buruk para pemalas sebagaimana 
disebutkan di atas pasti membuat siapa pun menjadi miskin.  Jangankan orang 
biasa, orang-orang yang berasal dari keluarga berada pun jika malas akan 
semakin miskin.









 Ingat! Kekuatiran merupakan celah dalam kehidupan kita 
yang memberikan kesempatan kepada Iblis untuk menggagalkan 

dan menghancurkan kita.



Jangan pernah menunda apa yang bisa kita kerjakan pada hari ini.



Suami dan istri harus saling mendukung dalam membangun 
kehidupan keluarga yang diberkati Tuhan.
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          Amsal 10 : 18-21
Oleh Pdt. Antonius Mulyanto M. Div
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